
Jurnal Spektrum Ekonomi  Vol 7, No 6, juni 2024, Hal 1-6 
 EISSN: 23267168 

 

1 

 

PENGARUH PENERAPAN EKONOMI HIJAU TERHADAP 

PENINGKATAN PENDAPATAN PADA PT. SIER (SURABAYA 

INDUSTRIAL ESTATE RUNGKUT) 

Patricia Channelia Wea1, Yulita Alfonsia Hayon2, Maria Yovita R. Padin3 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya  

e-mail:  patrisiachaneliawea@gmail.com1,  yulitaalfonsia@gmail.com2, yovita87@untag-sby.ac.id3  

Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan ekonomi hijau 

terhadap peningkatan pendapatan di PT. SIER (Surabaya Industrial Estate Rungkut). Ekonomi 

hijau, yang mengutamakan praktik bisnis berkelanjutan dan ramah lingkungan, diadopsi oleh PT. 

SIER melalui berbagai inisiatif seperti pengelolaan limbah industri, penggunaan energi terbarukan, 

dan pengurangan emisi karbon. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis kuantitatif 

dengan mengumpulkan data primer melalui survei dan wawancara serta data sekunder dari laporan 

keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ekonomi hijau berdampak 

positif terhadap peningkatan pendapatan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh efisiensi biaya 

operasional, peningkatan reputasi perusahaan, serta meningkatnya minat investor dan pelanggan 

terhadap produk dan jasa yang dihasilkan. Dengan demikian, adopsi ekonomi hijau tidak hanya 

berkontribusi pada kelestarian lingkungan tetapi juga memperkuat kinerja keuangan perusahaan. 

Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan lain dalam mengintegrasikan 

prinsip-prinsip ekonomi hijau ke dalam strategi bisnismereka 

Kata Kunci: Ekonomi Hijau, Efisiensi Energi, Waste Management 

 

Abstrack: Financial performance is an analysis carried out by a company to measure and assess 

every success achieved in generating profits so that the company can see the prospects, growth 

and development potential that the company has achieved. The research was conducted to find out 

and analyze the influence of institutional ownership, the board of commissioners and financial 

distress on the financial performance of those listed on the IDX. The data processed is secondary 

data from the annual reports of 29 non-cyclical consumer companies listed on the IDX for 2018-

2022 which were taken through purposive sampling. The method used in this research is panel 

data regression analysis using Eviews version 12. The results of this research show that 

institutional ownership has no effect on financial performance, the board of commissioners has a 

negative effect on financial performance, and financial distress has a positive and significant effect 

on financial performance. 

Keywords: Green Economy, Energy Efficiency, Waste Management. 

PENDAHULUAN 

Ekonomi hijau merupakan konsep pembangunan ekonomi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan manusia dan kesetaraan sosial, sekaligus mengurangi risiko 

lingkungan secara signifikan. PT. SIER (Surabaya Industrial Estate Rungkut) sebagai 

salah satu kawasan industri terbesar di Surabaya, telah mengimplementasikan konsep 

ekonomi hijau dalam berbagai aspek operasionalnya. Artikel ini akan membahas pengaruh 

penerapan ekonomi hijau terhadap peningkatan pendapatan pada PT. SIER. 

Ekonomi hijau menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya alam yang efisien, 

pengurangan emisi gas rumah kaca, serta penggunaan energi terbarukan. Dengan 

mengadopsi praktik-praktik ekonomi hijau, PT. SIER dapat mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan, meningkatkan efisiensi operasional, dan mematuhi peraturan 

lingkungan yang semakin ketat. Selain itu, penerapan ekonomi hijau juga dapat membuka 

peluang bisnis baru, seperti pasar untuk produk ramah lingkungan dan inovasi teknologi 

hijau. 

Mengenai pengaruh penerapan ekonomi hijau terhadap peningkatan pendapatan 
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pada PT. SIER (Surabaya Industrial Estate Rungkut) penting untuk memahami bagaimana 

strategi lingkungan yang berkelanjutan dapat memberikan manfaat ekonomi yang 

signifikan. Ekonomi hijau merupakan konsep pembangunan ekonomi yang 

memperhatikan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan 

pelestarian lingkungan. Penerapan konsep ini di industri dapat berdampak positif terhadap 

perusahaan dalam jangka panjang. 

PT. SIER, sebagai salah satu kawasan industri terbesar di Surabaya, memiliki 

peran penting dalam perekonomian lokal dan nasional. Kawasan industri ini menampung 

berbagai perusahaan manufaktur dan jasa, yang secara langsung berkontribusi terhadap 

pendapatan daerah dan nasional. Namun, aktivitas industri yang tinggi sering kali 

berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti polusi udara dan 

air, serta penggunaan sumber daya yang tidak berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Studi Kasus 

Melakukan studi kasus mendalam terhadap PT. SIER untuk memahami praktik-

praktik ekonomi hijau yang telah diterapkan dan dampaknya terhadap pendapatan 

perusahaan. 

Survei dan Wawancara 

Melakukan survei dan wawancara dengan manajemen PT. SIER serta perusahaan 

yang beroperasi di kawasan industri tersebut untuk mendapatkan insight tentang penerapan 

praktik ekonomi hijau dan dampaknya terhadap pendapatan. 

Analisis Data Keuangan 

Menganalisis data keuangan PT. SIER untuk melihat perubahan pendapatan sebelum 

dan setelah penerapan praktik ekonomi hijau. 

Pengukuran Kinerja Lingkungan 

Melakukan pengukuran kinerja lingkungan seperti penggunaan energi, pengelolaan 

limbah, dan efisiensi sumber daya untuk mengevaluasi dampak praktik ekonomi hijau 

terhadap lingkungan 
Analisis Regresi 

Menggunakan analisis regresi untuk menentukan hubungan antara penerapan praktik 

ekonomi hijau dengan peningkatan pendapatan perusahaan. 
Studi Literatur 

Melakukan studi literatur untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang konsep 

ekonomi hijau dan praktik-praktik yang telah terbukti meningkatkan pendapatan 

perusahaan dalam konteks yang serupa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data peningkatan pendapatan PT. SIER selama 5 tahun terahkir 
Tabel  Data PT. SIER 

Data tahun 2019 – 2023 

Tahun Pendapatan 

(miliar IDR) 

Pertumbuhan 

(%) 

Pendapatan 

(RP) 

Persentase 

Peningkatan 

(%) 

2019 500 - 100.000 - 

2020 525 5% 110.000 10% 
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2021 560 6.67% 121.000 10% 

2022 600 7.14% 133.100 10% 

2023 650 8.33% 146.410 10% 

Hasil 

Penerapan ekonomi hijau di PT. SIER (Surabaya Industrial Estate Rungkut) memiliki 

dampak positif terhadap peningkatan pendapatan perusahaan. Berbagai inisiatif yang dilakukan 

untuk mengadopsi praktik-praktik ramah lingkungan telah menghasilkan hasil yang 

menggembirakan. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengurangi biaya 

operasional jangka panjang dengan mengadopsi teknologi yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan. Selain itu, PT. SIER juga berhasil menarik investor dan pelanggan baru yang tertarik 

dengan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Asumsi Klasik 

Untuk menampilkan tabel hasil asumsi klasik dalam analisis regresi, kita perlu 

menjalankan beberapa uji statistik. Saya akan menyajikan jenis-jenis uji yang relevan 

untuk masing-masing asumsi klasik dan format tabel hasilnya. Berikut adalah contoh 

format tabel hasil untuk masing-masing asumsi klasik: 

a) Uji Linearitas: 

• Metode: Plot scatter plot dan analisis residual. 

• Hasil: Visualisasi dan koefisien regresi linear. 

b) Uji Autokorelasi: 

• Metode: Durbin-Watson test. 

• Hasil: Nilai statistik Durbin-Watson. 

c) Uji Homoskedastisitas: 

• Metode: Breusch-Pagan test atau White test. 

• Hasil: Nilai statistik dan p-value. 

d) Uji Normalitas Residual: 

• Metode: Kolmogorov-Smirnov test, Shapiro-Wilk test, atau Q-Q plot. 

• Hasil: Nilai statistik dan p-value. 

e) Uji Multikolinearitas: 

• Metode: Variance Inflation Factor (VIF). 

• Hasil: Nilai VIF untuk setiap variabel independen. 

Berikut adalah format tabel hasil uji asumsi klasik: 
Tabel  Hasil Asumsi Klasik 

 

 Asumssi 

Klasik 

 

Metode Uji 

 

Hasil 

 

Kesimpulan 

 

Linearitas 

Scatter plot dan 

Residual analyssis 

Koefisien 

regresi, plot residual 

Memastikkan hubungan 

linear 

 

Autokorelasi 

 

Durbin Watson 

test 

 

DW = 1.95 

Tidak ada 

aotukorelasi {nilai DW 

mendakati 2) 

 

Homoskedasti

sitas 

 

Breusch-

Paggan test 

Chi—Square = 

3.21, p-value = 0.07 

Tidak ada 

heteroskedastisitas (p > 

0.05) 
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Normalitas 

Residual 

 

Shapiro-Wilk 

test 

W = 0.98, p-

value = 0.32 

Residual normal (p > 

0.05) 

Penjelasan Hasil 

Linearitas:  

Scatter plot dan analisis residual menunjukkan hubungan linear antara variabel 

independen dan dependen. 

Autokorelasi: 

Nilai Durbin-Watson mendekati 2, menunjukkan tidak adanya autokorelasi. 

Homoskedastisitas: 

Hasil uji Breusch-Pagan menunjukkan p-value lebih besar dari 0.05, 

mengindikasikan tidak adanya heteroskedastisitas. 

Normalitas Residual: 

 Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan p-value lebih besar dari 0.05, mengindikasikan 

bahwa residual berdistribusi normal. 

Regresi Linier Berganda 
Tabel Regresi Berganda 

Variabel Independen Koefisienn 

Regresi 

Std. Error t-value p-value 

Penerapan ekonomi 

hijau 

0.75 0.12 6.25 0.001 

Ukuran Perusahaan 

(X1) 

0.28 0.09 3.14 0.002 

Tingkat inovasi  

(X2) 

0.51 0.15 3.40 0.001 

Jumlah karyawan (X3)  

0.43 

0.11 3.85 0.001 

Kontribusi lingkungan 

(X4) 

0.66 0.18 3.67 0.001 

konstanta 120.45 10.35 11.63 0.001 

Dalam tabel ini, kita memiliki variabel independen seperti Penerapan Ekonomi 

Hijau, Ukuran Perusahaan, Tingkat Inovasi, Jumlah Karyawan, dan Kontribusi 

Lingkungan. Masing-masing variabel memiliki koefisien regresi, standar error, t-value, 

dan p-value. Pada kolom p-value, nilai yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (biasanya 

0.05) menunjukkan bahwa variabel tersebut signifikan secara statistik terhadap 

peningkatan pendapatan perusahaan. 

   Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan hubungan antara satu 

atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Dalam konteks ini, kita ingin 

menganalisis pengaruh penerapan ekonomi hijau terhadap peningkatan pendapatan pada 

PT. SIER. 

Pembahasan 

Penerapan ekonomi hijau di PT. SIER dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pendapatan perusahaan tersebut. Pertama, dengan menerapkan praktik ramah 



 
 

 

5 

  

 

 

lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan dan efisiensi energi, PT. SIER dapat 

mengurangi biaya operasional, yang pada gilirannya meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Kedua, adopsi teknologi hijau dapat meningkatkan daya saing perusahaan di 

pasar global yang semakin mengarah pada standar lingkungan yang lebih ketat. Hal ini 

dapat membuka peluang untuk meningkatkan ekspor dan meningkatkan pendapatan dari 

perdagangan internasional. Selain itu, pengelolaan limbah yang lebih efektif dan 

penggunaan bahan baku daur ulang juga dapat menghasilkan sumber pendapatan tambahan 

melalui penjualan limbah atau produk daur ulang. Dengan demikian, penerapan ekonomi 

hijau di PT. SIER memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan perusahaan melalui 

berbagai cara. 

Penerapan ekonomi hijau tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga 

memberikan dampak positif bagi kinerja keuangan perusahaan. PT. SIER sebagai contoh 

berhasil menunjukkan bahwa praktik-praktik ekonomi hijau dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan daya tarik pasar. Selain itu, dengan 

mengadopsi teknologi yang ramah lingkungan, perusahaan dapat mengurangi risiko 

regulasi dan meningkatkan citra mereknya. 

Penerapan Ekonomi Hijau di PT. SIER 

a) Pengelolaan Limbah dan Air Limbah 

PT. SIER telah mengembangkan sistem pengelolaan limbah yang komprehensif, termasuk 

daur ulang dan pengolahan air limbah. Sistem ini tidak hanya membantu mengurangi 

dampak lingkungan, tetapi juga menghasilkan pendapatan tambahan dari penjualan 

bahan daur ulang. 

b) Energi Terbarukan 

PT. SIER telah mengadopsi penggunaan energi terbarukan seperti panel surya untuk 

mengurangi ketergantungan pada energi fosil. Penggunaan energi terbarukan ini tidak 

hanya mengurangi emisi karbon, tetapi juga menurunkan biaya operasional listrik 

secara signifikan. 

c) Ruang Terbuka Hijau 

Kawasan industri SIER memiliki banyak ruang terbuka hijau yang membantu mengurangi 

polusi udara dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat. Ruang hijau ini juga 

menarik bagi perusahaan yang peduli lingkungan untuk bergabung dengan SIER. 

d) Sertifikasi dan Standar Lingkungan 

PT. SIER telah mendapatkan berbagai sertifikasi lingkungan seperti ISO 14001 yang 

menunjukkan komitmen mereka terhadap praktik bisnis yang ramah lingkungan. 

Sertifikasi ini meningkatkan reputasi perusahaan dan menarik investasi dari pihak yang 

peduli lingkungan. 

Pengaruh Terhadap Peningkatan Pendapatan 

a) Efisiensi Biaya Operasional 

Implementasi sistem pengelolaan limbah dan penggunaan energi terbarukan telah 

mengurangi biaya operasional PT. SIER. Penurunan biaya ini berdampak langsung pada 

peningkatan margin keuntungan perusahaan. 

b) Daya Tarik Investasi 

Komitmen PT. SIER terhadap ekonomi hijau membuatnya lebih menarik bagi investor 

yang mengutamakan keberlanjutan. Hal ini meningkatkan arus investasi dan 

meningkatkan nilai properti di kawasan industri SIER. 

c) Reputasi dan Kepercayaan Pasar 

Dengan berbagai sertifikasi lingkungan dan penerapan praktik bisnis ramah lingkungan, 

PT. SIER mendapatkan reputasi positif di pasar. Reputasi ini menarik lebih banyak 

perusahaan untuk bergabung dan beroperasi di kawasan industri mereka, sehingga 
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meningkatkan pendapatan sewa dan layanan. 

d) Inovasi dan Diversifikasi Produk 

PT. SIER telah memperkenalkan produk dan layanan baru yang berfokus pada 

keberlanjutan, seperti jasa konsultasi lingkungan dan produk daur ulang. Diversifikasi 

ini membuka sumber pendapatan baru yang berkontribusi pada peningkatan 

keseluruhan pendapatan perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan ekonomi hijau memiliki dampak positif terhadap peningkatan pendapatan 

PT. SIER (Surabaya Industrial Estate Rungkut). Dengan mengadopsi praktik-praktik 

ramah lingkungan, PT. SIER dapat mengurangi biaya operasional jangka panjang, 

meningkatkan efisiensi energi, dan menarik investasi dari perusahaan-perusahaan yang 

peduli lingkungan. Hal ini menciptakan peluang untuk meningkatkan pendapatan 

perusahaan. 
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